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II. Konsonan Rangkap
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2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan mengandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (d\) nya.

L'J"‘;i)“ ditulis ar-Rahman
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai pedoman hidup bagi orang Islam. Oleh
karena itu dalam al-Qur'an dan as-Sunnah terdapat aturan-aturan hukum yang
apabila dipedomani akan tercipta kedamaian, ketertiban dan keamanan. Salah satu
aturan yang vital yang berkaitan dengan kehidupan di dunia dan akhirat adalah
masalah al-faraid yang merupakan kewajiban sebagian umat Islam untuk
mempelajari dan mengajarkannya, karena setiap kehidupan akan mengalami
kematian, begitupun yang akan terjadi pada manusia. Dengan kejadian kematian
itu akan timbul hubungan hukum dalam keluarga, di antaranya berpindahnya harta
mihik simati kepada ahli warisnya

Al-Qur’an telah menetapkan beberapa ayal (entang warisan dalam
hubungannya dengan hal siapa saja yang termasuk ahli waris dan sekaligus
jumlah bagian-bagiannya, (Q.S. an-Nisa ayat 7, 11, 12, 176 dan al-Ahzab : 6).
Akan tetapi setiap manusia mempunvai naluriah vang menvyukai harta benda
sehingga tidak jarang memotivasi seseorang untuk menghalalkan berbagai cara

untuk mendapatkan harta warisan melebihi yang menjadi haknya.

Al oo Bl bl gudly sladl e Ol Lo il L35
e 038 Ay 100 Byt g e a3 Oy paitly ATt L1y Al
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"Ali- Imran (3) : 14



Menurut Hukum Islam pewarisan terjadi setelah wafatnya orang yang
meninggalkan harta. Masalahnya seandainya seorang ahli waris tergesa-gesa
untuk mendapat bagian harta warisan dengan melakukan pembunuhan terhadap
muwarris (orang yang meninggalkan harta), tanpa suatu alasan yang dibenarkan
oleh syara, maka ia dihukum tidak berhak mendapat bagian harta warisan.

Rasulullah saw menyatakan bahwa membunuh itu menghilangkan hak
untuk mendapat harta warisan dari yang dibunuhnya, sebagaimana sabda

Rasulullah saw.
Sy N i Byl Ly A oSG Ol b A e
P e o)

Hak hidup adalah hak yang paiing suci, berkenaan dengan i al-Quran
yang menetapkan bahwa balasan untuk satu perbuatan jahat harus sebanding
dengan perbuatan itu, melihat pada jenis kejahatan yang telah ditentukan sendiri
hukumnya. Al-Quran telah memberikan perlindungan hak-hak asasi manusia

‘.
(huinan fighis) yailg Lersifal prinici (Jaiuityall) yaig inciupakan salah satu
magqosid syari'ah yaitu perlindungan terhadap jiwa yang menempati posisi yang

paling utama, karena hak hidup merupakan hak paling suci yang secara umum

sangat dilarang untuk dilanggar kemuliannya serta tidak boleh dianggap rendah

eksistensinya.

YAhmad bin Hanbal, Muspad Abmad, (Ttp.: Dar al-Fikr, ..). IV: 227. Hadis
diriwayatkan dari Ibnu Umar



Di Indonesia sampai sekarang belum terdapat undang-undang atau aturan
kewarisan yang bersifat nasional. Hukum kewarisan yang ada dan berlaku masih
heterogen, terdapat beberapa aturan hukum yang berbeda tetapi sama-sama
berlaku, yaitu kewarisan menurut Hukum Perdata Barat atau KUHPerdata atau
BW, hukum kewarisan menurut hukum adat, dan hukum kewarisan menurut
Hukum I[slam. Dalam ketiga aturan hukum ini menyebutkan bahwa ahli waris
yang membunuh pewarisnya ia tidak berhak, tidak patut atau, dilarang menerima
warisan. Akan tetapi mungkin terdapat perbedaan kriteria pembunuhan yang
dimaksud. Hukum adat yang ada di Indonesia sangat heterogen sehingga mungkin
pembunuhan sebagai penghalang menerima warisan pun bisa sangat heterogen,
sedangkan BW adalah peraturan yang sudah tertulis, sehingga ketentuannya lebih
pasti Dengan begitu rasanya pantas bila segala macam pembunuhan terhadap
muwarris itu dapat menghalang) kepada ahly waris untuk mendapat harta warisan.
Namun demikian, pembunuhan yang bagaimana yang mengakibatkan
terhalangnya pelaku dari menerima warisan. Hal ini karena banyak bentuk
pembunuhan. Ada pembunuhan yang sengaja, bersalah, langsung atau tidak
langsung dan seterusnya. Jadi sekian banyak macam pembunuhan tersebut apakah
seluruhnya menjadi penghalang mewarisi ataukah hanya pembunuhan tertentu
saja. Para fuqaha berbeda pendapat dalam mensikapi pembunuhan yang
bermacam-macam tersebut.

Perbedaan pendapat para fuqaha tersebut wajar saja terjadi karena baik al-
Qur'an dan as-Sunnah tidak merinci satu persatu macam pembunuhan yang

menghalangi mendapat warisan. Jadi masih secara umum dinyatakan atau



ditetapkan bahwa pembunuhan itu menjadi penghalang mendapat harta warisan,
oleh karena itu para fugaha membuat pengkhususan masing-masing sesuai dengan
pemahaman dan kemampuan ijtihad mereka.

Sementara itu dalam KUHPerdata pada pasal 838 ayat (1) menyatakan
orang yang tidak pantas menjadi ahli waris adalah orang yang telah membunuh
atau mencoba membunuh si muwarris, serta dalam KUHPidana Indonesia
mengenal delik kejahatan, khususnya terhadap nyawa seseorang (pembunuhan)
yang diatur dalam buku II bab XIX, tepatnya dalam pasal 338 sampai pada pasal
350 KUHPidana. Dalam KUHPidana pengertian pembunuhan dapat dilihat dari
segi pembagiannya secara umum yaitu pembunuhan sengaja terdapat dalam
pasal 338 KUHPidana (dolus), pembunuhan percobaan pasal 53 KUHPidana
(poging). dan pembunuhan kesalahan pasal 359 K1IHPidana (culpa). Semua itu
diatui agai dapai ierCapai kepastian hukuin Dagi sescorang dan supaya terhindar
dan keadaan yang tidak menentu dalam menghadapi perkara pidana dan putusan
pidana vang terjadi. Adapun bentuk yang pokok dari kejahatan ini adalah
pembunuhan yang menghilangkan jiwa seseorang.

Dan ketentuan Hukum Perdata di atas, juga belum secara jelas diatur
pembunuhan bagaimana yang mengakibatkan terhalangnya menerima warisan.

Dari uraian di atas menarik untuk dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu
penvusun terinspirasi untuk mengkaji masalah ini menjadi tulisan dalam bentuk
skripsi dengan judul "Pembunuhan Sebagai Penghalang Menerima Warisan (Studi

Komparasi antara Hukum [slam Dan Hukum Perdata)"



B. Pokok Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas dan agar
pembahasan skripsi lebih terarah dengan baik, maka pokok masalah dari skripsi
ini ialah:

1. Pembunuhan yang bagaimana yang merupakan penghalang untuk medapat
harta warisan menurut Hukum Islam dan menurut Hukum Perdata.

2. Apa persamaan dan perbedaan antara Hukum Islam dan Hukum Perdata
mengenai pembunuhan yang merupakan penghalang untuk mendapat harta
warisan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

. Tujuan

a  Untuk menjelaskan kriteria pembunuhan yang berakibat terhalangnva
pclaku untuk mendapatkan harta warnisan daiam Hukum isiam dan Hukum
Perdata

b. Untuk menjelaskan letak persamaan dan perbedaan antara Hukum Islam
dan Hukum Perdata tentang pembunuhan yang menghalangi pewarisan

2. Kegunaan.

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap khasanah
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang hukum dengan memadukan
antara Hukum Islam dan Hukum Perdata mengenai pembunuhan yang
menghalangi pewarisan

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi tim perumusan hukum nasional

Indonesia dan perihal lain yang terkait.



D. Telaah Pustaka

Dari hal pemeriksaan dan penelusuran intensif terhadap kaidah-kaidah
pustaka yang telah penyusun lakukan bahwa judul atau masalah hak kewarisan
akibat pembunuhan ditinjau secara Komparasi Hukum I[slam dan Hukum Perdata,
sepengetahuan penyusun belum ada satupun karya ilmiah yang membahasnya.

Pembahasan pada buku-buku atau karya ilmiah telah banyak
membicarakan (entang kewarisan secara umum. Untuk mengetahui sejauh mana
kewarisan akibat pembunuhan dibahas dalam buku-buku tersebut. Apakah semua
jenis pembunuhan termasuk sebagai salah satu sebab penghalang mendapat harta
warisan atau tidak.

Dalam buku at-Tirkah wa al-Miras i Figh al-Islam karya Yusuf Musa
disebutkan bahwa vang menjadi penghalang kewarisan ada 3 (tiga) hal vaitu:

1 ANt P o

1 ' - iR ) e . SRR
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)

. .
dalal murtad, 7)) borlainan

0

3
negara

Perbedaan pelaksanaan hukum kewarisan Islam dengan hukum kewarisan
menurut KUHP (BW) menurut 1dris Ramulyo, disebutkan bahwa yang menjadi
penghalang kewarisan menurut Hukum Islam, ada 5 (lima) macam yaitu: 1)
perbudakan, 2) pembunuhan, 3) berlainan agama, 4) murtad, 5) karena seorang
yang hilang tanpa berita tidak tentu dimana alamatnya dan tempat tinggalnya
selama 4 tahun atau lebih maka orang tersebut dianggap mati karena hukum

dengan sendirinya tidak menerima warisan, pernyataan mati tersebut harus dengan

Yy usuf Miisa, ar-Tirkah wa al-Miras £ figh al-Isian, (Cairo: Dar al-Ma’arif, 1967), him.
163-183.



putusan hakim.” Sedangkan tidak patut menerima warisan menurut Hukum
Perdata ada 4 (empat) macam, yaitu:
1. Mereka yang dengan putusan hakim dihukum karena dipersalahkan telah
membunuh atau mencoba membunuh si yang meninggal
2. Mereka yang dengan putusan hakim pernah dipersalahkan, karena secara
fitnah telah mengajukan pengaduan telah melakukan sesuatu kejahatan yang
terancam dengan hukuman penjara 5 (lima) tahun lamanya atau hukuman
yang lebih berat
3. Mereka yang dengan kekerasan atau perbuatan telah mencegah si yang
meninggal untuk membuat atau mencabut surat wasiatnya
4. mereka yang telah menggelapkan, merusak atau memalsukan surat wasiat
vang meninggal. 2
Wigono Prodjodikore mengutip pendapatnya Juynbeol nicnyatakan
menurut hukum waris Islam yang tidak pantas yaitu:
1. Mengakibatkan wafatnya si peninggal warisan
2. Murtad yaitu meninggalkan agama Islam dan masuk agama lain.
3. Sejak semula tidak menganut agama Islam
Sekira dapat dikatakan bahwa hukum adat dimanapun juga di Indonesia
tidak mengenal aliran nomor 2 dan 3 ini untuk menyampingkan seseorang selaku

ahli waris, sedangkan nomor 1 untuk Indonesia sekiranya hanya dapat dianggap

dris Remulyo, Perbaadingan Pelaksanaan Hukun Kewarisan Islam dengan Warisai
Menurut UU Perdata (BW), Cet. 1(Jakarta: Sinar Grafika), hlm. 110-112.

S bid.



berlaku dalam hal pembunuhan. Jadi dalam hal ada kesengajaan untuk
mengakibatkan wafatnya si peninggal warisan.
Pembunuh terhalang dari hak menerima warisan dari orang yang
dibunuhnya menurut Amir Syarifuddin, dapat dilihat dari tiga alasan
I. Pembunuhan itu memutuskan tali silaturrahmi sebagai penyebab adanya
hubungan kewarisan dengan terputusnya sebab, maka terputus pula musabab
yaitu hukum yang menentukan kewarisan.
2. Untuk mencegah seseorang yang sudah ditentukan akan mendapat warisan,

untuk mempercepat proses berlangsungnya hak itu untuk maksud pencegahan,

hal ini ulama menetapkan kaidah
) Bl ,g CBge algl D e ol e
S rembununan adalah suaty kejahatan atau maksial, sedangkan nak kewarisan
adalah suatu nikmat yang akan diperoleh, maka maksiat tidak boleh

digunakan untuk mendapatkan nikmat. Al
Hukum pidana [slam membenkan pengertian dasar terhadap delik
pembununan yaitu: suatu lindakan seseorang uniuk mengniiangkan nyawa atau
ruh orang lain, maka secara umum bagi pembunuh menerima Hukum Islam
diberikan hukum berupa gisas atau diyat atau kaffarah menyesuaikan dengan jenis

pembunuhannya, selain itu hukum tersebut bagi orang yang membunuh kerabat

“Wigono Prodjodikoro, Heukum Warisan df Indomesia, Cet. 7 (Bandung: Sumur. 1980),
him 115-116

PAsmuni A. Rahman. Qaidah-Qaidal Figh, Cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang 1976). him

Y Amir Syarifuddin, Pclaksanaan Iukum [slam dalam Lingkungan Adat Minangkabau,
(Jakarta: PT. Gunung Agung, 1994), him. 45.



atau ahli warisnya mendapat hukum lain, yaitu terhalangnya ia mewarisi, karena

membunuh muwarris berarti telah menghilangkan hak sebagai ahli waris, sebab

kekerabatan yang menjadikan hubungan muwarris telah putus dengan adanya
pembunuhan itu.

Adapun masalah seperti itu dapat digolongkan persoalan yang menyangkut
dua sisi hukum, yaitu:

. Hukum pidana yaitu pidana pembunuhan yang secara hukum telah diatur
tentang ancaman hukumannya.

2. Hukum waris yang menetapkan bahwa pembunuhan tersebut menghilangkan
haknya sebagai ahli waris. Oleh karena itu ketentuan tersebut tentu
menyimpan berbagai hikmah dan pelajaran yang dapat diambil, sehingga
orang akan dapal menerima dan memakluminya disamping itu juga
menunjukkan kemaha agungan Allah swt

Sebagaime@ildikeahul NEerIIcHEY 1s5iam juzalhemboichkar orang
untuk mencabut hak hidup seseorang dengan 5 (lima) hal

. Hukum balas (qgisas) yang dikenakan bagi seseorang penjahat yang
membunuh seseorang dengan sengaja.

2 Dalam perang mempertahankan diri (j7/h4d) melawan musuh Islam merupakan
hal vang wajar kalau ada beberapa pejuang yang terbunuh.

Hukum mati bagi para pengkhianat yang berusaha menggulingkan

)

pemenntahan Isiam.

4. Lelaki atau perempuan telah menikah dijatuhi hukuman had karena berzina.

Orang yang merampok, atau membegal ( hirabah)”

n

? Abdul Rahim 1 Doi, Tindak Pidana dalam Syariat Islam, (cri. Wadi Mashuri dan Basri
Ibn Asghari, Cet. 1 (Jakarta: Rincka Cipta, 1992), hlm 19
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Berdasarkan telaah pustaka di atas cukup jelas masalah ini memang belum
ada yang secara khusus membahasnya atau menelaah dalam bentuk karya ilmiah
sehingga penyusun ingin membahas tentang pembunuhan sebagai penghalang
menerima warisan ditinjau dari Komparasi Hukum Islam dan Hukum Perdata
untuk mecari persamaan dan perbedaan antara kedua hukum tersebut, serta
apakah semua jenis pembunuhan merupakan penghalang untuk mendapat harta
warisan atau tidak dari kedua hukum tersebut. Sehingga setidaknya penalaran
masalah yang ada diharapkan mengukur jarak semangat nilai keadilan dan

kemanusiaan di Indonesia.

E. Kerangka Teoretik

Dalam Burgelijk Wetboek (KUHPerdata) secara jelas disebutkan dalam
pasal 828 KU'HPerdata mongenatl pembunuhan vang dianggap tidak patut menjads
waris atau dikecualikan dari pewarisan. Adapun isi pasal 838 KUHPerdata adalah:
11 Mereka yang telah dihukum karena dipersalahkan telah membunuh atau
mencoba membunuh si yang meninggal, 2] Mereka yang dengan putusan hakim
pernah dipersalahkan karena secara fitnah telah mengajukan pengaduan terhadap
si yang meninggal. Pengaduan mana telah melakukan suatu kejahatan yang
terancam dengan hukuman penjara lima tahun atau hukuman yang lebih berat, 3]

Mereka yang dengan kekerasan mencegah si yang meninggal untuk membuat atau

mencabut surat wasiatnya, 4] Mereka yang telah menggelapkan, merusak atau

: : : 0
memalsukan surat wasiat si yang meninggal.'”

'OR . Subekti dan R. Tjitrosudibio, KUHPer, (Jakarta: Pradnya Paramita, 2001), him. 223.
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Statemen materi hukum tersebut secara detail menunjukkan bahwa
pembunuhan —bagaimanapun bentuknya, selalu dipersalahkan dengan
menjatuhkan sanksi yang sesuai berdasar berat-ringan kesalahan yang
diakibatkannya. Dan ini menuntut persyaratan dan pemberlakuan prinsip keadilan
atas si pelaku pembunuhan.

Sementara itu, Hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an, kadang-
kadang berisi pokoknya saja. Maka karena itu diperlukan penjclasan serta contoh
yang diberikan oleh Rasulullah saw. Melalui hadis yang menjadi pedoman kedua
setelah al-Qur’an untuk kehidupan manusia. Berhubung persoalan yang dialami
manusia terus berkembang, sedangkan contoh yang diberikan oleh Rasulullah saw
amat sedikit maka diperlukan seseorang untuk berijtihad dari al-Qur’an dan hadis
itu untuk mengalirkan garis hukum yang baru.

Menurat Hleie Dzakfar \Sap JEER Y ahyva del@l buku Klomprliniil
Hukum Kewarisan Islam menyatakan secara umum, sifat informasi norma
dalam al-Qur’an membentuk manusia dan masyarakat ke arah yang
dikehendakinya tidak terinci atau tidak baku, tetapi bersifat jimali dan luwes.
Sifat inilah tampaknya menjadi salah satu sebab akulturasi norma-norma al-
Qur’an ke dalam berbagai kebudayaan melalui yang berjalan secara evolusi dan
cenderung akomodatif Sifat informasi demikian itu menghendaki adanya

perumusan dan penjabaran operasional sehingga secara  langsung dapat

dilaksanakan dalam kehidupan yang nyata dan senantiasa berubah. h

"Widris Dzakfar, dan Taufik Yahya, Kowmpilasi Hukum Kewarisan Isfam, Cet. 1 (Jakarta:
Pustaka Jaya, 1994), hlm. 1.
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Bagaimanapun peran hukum yang ada di masyarakat dalam penerimaan
atau anggapan terhadap hukum maka disitulah tercermin seperti apa besar
keadilan itu. Penerimaan itu haruslah disertai dengan kejujuran dari hati yang
paling dalam.

Oleh karena itu Islam diturunkan sebagai rafimatan lil-’alamin tentu saja
dalam menctapkan semua aturan hukumnya selalu mengutamakan akan
kepentingan umat manusia, yang mengatur beberapa aturan yang harus dipatuhi
semua manusia untuk kebahagiaan manusia dalam kehidupan di dunia dan
akhirat, oleh karena itu semua tidak akan dikenai hukuman akan tetapi jika ia
melanggar hukum namun terlepas dari hukuman di dunia ma‘ka hukuman
akhiratiah yang akan ditertimanya.

Tujuan hukuman adalah pencegahan, maka besar hukuman harus
hisn ruin MR Cukds e et SR SEaT torashut, EeEk boleh Kurang ateu

PENPA [P
= v i
L=

lebih dari batas yang diperlukannva dan demikian maka terdapat prinsip keadilan
dalam menjatuhkan hu‘kumanm, sebab hukum adalah cermin keadilan,
sesungguhnya keadilan di dunia ini sangatlah relatif, usaha manusia hanya sampai
pada mendekati keadilan, seperti kejadian bahwa si A menyatakan dirinya sudah
adil, akan tetapi si B menganggap itu belum adil.

Dari segi adil adalah menempatkan sesuatu tepat pada tempatnya atau
berbuat yang proporsional (seimbang) sebagai lawannya adalah dzalim, yaitu

berbuat sesuatu yang menyalahi semestinya, dalam enstklopedi Indonesia

menyatakan bahwa adil berarti memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi

D Atimad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, Cet. 5 (Jakarta: Bulan Bintang,t(.1.)
him. 255.
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haknya atau yang seharusnya diterima olehnya, sehingga ia dapat melaksanakan
kewajibannya tanpa rintangan, hak bebas berpendapat, hak memperoleh hidup
aman dan tertib, hak mendapatkan pendidikan yang layak, hak bebas menunaikan
ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya, hak tidak dihukum sebelum
terbukti bersalah menurut hukum dan lain-lain, semua itu perlu mendapat
perlindungan tegas dari hukum negara, oleh karena itu untuk mewujudkan
keadilan hukum harus tegak dan mengikat semua orang secara sama dan tidak
pandang bulu, termasuk penguasa. ”’

Di sinilah kerangka berpikir atas prinsip keadilan akan dibangun, di mana
hukuman atas perbuatan pembunuhan —yang di satu sisi mengikat pelakunya
dengan ancaman pidana dan di sisi lain membias ke dalam Hukum Perdata, perlu
dikaiji secara serius dan seimbang. Tindak pidana pembunuhan dan hukum waris
adalal dua materi yang berbeda, namun keduanya bisa saja terjadi bersama-sama
(sebagai sebuah akibat suatu perkara) secara berdampingan.

Prinsip keadilan yang dimaksudkan di sini adalah bahwa perbuatan
pembunuhan yang dalam hukum pidana (jinayah) harus dijatuhi hukuman gisas
namun pada gilirannya hukum waris juga memberikan hukuman untuk tidak
memberikan hak waris kepada pelakunya, harus dikaji secara obyektif (objectively
analyzed) dengan melihat beberapa alasan dan kemungkinan lain di mana si
pelaku —kendati secara pidana tetap dijatuhi hukuman yang setimpal, tetap saja

dan berhak untuk mendapatkan hak warisnya.

BDewan Redksi, Ensiklopedi Nasional Indoaesia, Cet. 1(Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka
1988), hlm. 78.




14

Tentu saja, prinsip semacam itu tidak serta-merta diyustifikasi sedemikian

rupa tanpa menghiraukan sumber utama (main resources) — al-Qur’an dan as-

Sunnah sebagai rujukan dan dasar pijakan Jstinbar Hukum Islam, dengan

mengeksplorasi beberapa pendapat ulama figh (salaf ataupun khalaf) melalui

survei bibliografis yang penyusun lakukan.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
penelitian pustaka atau literatur (/ibrary research). Data yang dibutuhkan
digali dari literatur-literatur yang berhubungan secara langsung maupun tidak
langsung dengan objek penelitian.
Tipe Penelitian

Tipc penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif komparatit yaitu
perbandingan suatu objek yang dalam hal ini adalah hak kewarisan akibat
pembunuhan menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata yang berkaitan
dengan praktek vang teriadi dalam masvarakat vang kemudian dianalisis
sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan yang lebih rajih dan dapat ketahui
oleh masyarakat umum.
Tehnik Pengumpulan Data

Pembahasan skripsi ini adalah merupakan penelitian pustaka atau
literatur, maka dari itu tehnik yang digunakan adalah pengumpulan data-data
pustaka atau literatur yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren
dengan objek yang dimaksud. Bahan-bahan pustaka yang digunakan disini

adalah buku-buku yang ditulis para pakar atau ahli hukum.
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Buku-buku Primer adalah:

a. Al-Mugnikarya Ibn Qudamah

b. Kitab al-Mabsut karya Syams ad-Din as-Sarkhasi

C. Asy-Syarh al-Kabir karya Syaihk Syams ad-Din Abu alFarj ‘Abd ar-
Rahman Abu ‘Umar Muhammad bin Ahmad bin Qudamah al-Magqdisi

d. Al-Miras al-Mugaran karya Muhammad ‘Abd ar-Rahim al-Kusyaki

e. at-Tirkah wa al-Miras f7 al-Isfam karya Muhammad Y usuf Misa

t. KUHPerdata karya Prof. R. Subekti SH.

g. KUHPidana karya R. Sugandhi, SH

h.  Hukum Waris karya Prof. Mr. Pitlo

Buku-buku Sekunder adalah:

a. Hukum Waris menurut Perundangan Hukum Adat Hukum Agama Hindu-
Sxfaom karya Hiiman Hadt Kusuma SH

b Tkhtisar Hukum Waris menurut KUHPerdato karya Drs. H. Suparman

Usman, SH

. Pendekatan yang dipakai dalam penyusun skripsi ini adalah: 1] normatif,
vaitu pendekatan dengan melihat pada materi aturan atau ketentuan (norma)
yang berlaku. Hal tersebut sebagai upaya untuk mendapatkan penegasan
tentang ketentuan pembunuhan sebagai penghalang menerima warisan serta
mencari Sisi keadilan_ dalam Hukum Islam dan Hukum Perdata bagi pelaku
dan korban pembunuhan. Dan, 2] yuridis formal, yaitu pendekatan dari sisi
hukum resmi yang berlaku tentang pembunuhan sebagai penghalang

pewarisan, dengan mengupayakan reaktualisasi bagi hukum figh (Islam).
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5. Analisa Data

Dalam menganalisa data-data yang didapatkan penyusun
menggunakan analisa data kualitatif, selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode komparasi, yaitu membandingkan dua hukum tersebut,
kemudian data-data yang telah didapatkan digeneralisir, diklasifikasikan dan
dianalisa dengan penalaran deduktif. Deduktif merupakan penalaran dari data
yang sifatnya umum kepada data yang bersifat khusus. Jadi dalam konteks ini
akan dianalisis mengenai pembunuhan bagaimana yang mengakibatkan
terhalangnya pelaku dari menerima warisan, kemudian mendeduktifkannya
dengan pendekatan normatif yuridis, supaya untuk mendapatkan penegasan

tentang ketentuan pembunuhan sebagai penghalang menerima warisan

G. Sistematika Pembahasan
Sebagar upaya mempermudah pembahasan skripst i dan agar dapat
dipahami secara integral dan terarah, penyusun menggunakan sistematika yang

diharapkan dapat menjawab pokok masalah yang telah dirumuskan scjak awal
yaitu sehagai berikut

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah bagi penelitian ini, kemudian dari latar belakang masalah itu
merumuskan suatu pokok masalah, tujuan dan kegunaan diadakannya penelitian
ini, lalu telaah pustaka yang menguraikan beberapa kajian yang telah ada yang
berkaitan dengan permasalahan baik Hukum Islam atau hukum perdata yang

digunakan dalam pengkajian masalah pembunuhan, setelah itu dilanjutkan dengan

metode pembahasan dalam penelitian dan ditutup sistematika pembahasan.
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Bab Kedua, mendeskripsikan tentang pembunuhan sebagai penghalang
menerima warisan dilihat dari ssisi Hukum Islam. Pembahasan ini berisi tentang
unsur-unsur dan syarat pewarisan, macam-macam penghalang pewarisan, dan sub
terakhir adalah pembunuhan yang merupakan penghalang menerima warisan.
Dengan pembahasan bab dua ini maka diperoleh suatu data yang dipergunakan
dalam pembahasan pada bab empat, yang membahas tentang pembandingan
Hukum Perdata.

Bab Ketiga, merupakan bab pembanding atau lanjutan dari bab
sebelumnya yaitu Pembunuhan sebagai penghalang menerima warisan itu sendiri
vang dilihat dari sisi BW atau Hukum Perdata. Dalm bab ini penulis
mendeskripsikan pembunuhan sebagai penghalang menerima warisan menurut

BW atau Hukum Perdata yang dimulai dengan pembahasan tentang unsur-unsur
Gan swaral worjadifisl eGSR <cam- R SEEIENBEEE mansrune. WARESAD
dan diakhiri dengan pembunuhan yang pelakunya terlarang menerima warisan
Dari hasil ini dianalisis dalam pembahasan bab selanjutnya.

Bab Keempat, berisikan tentang analisis pembunuhan yang bagaimana
vang menurut Hukum Tslam dan Hukum Perdata meniadi penghalang untuk
mendapat harta warisan serta persamaan dan pebedaan antara Hukum Islam dan
Hukum Perdata dalam masalah pembunuhan sebagai penghalang menerima
warisan. Bab ini merupakan bab perbandingan antara Hukum Islam dan Hukum
Perdata

Bab Kelima, yaitu bab Penutup, yang mengambil sebuah kesimpulan serta
saran-saran terhadap persoalan pembunuhan sebagai penghalang menerima

warisan (Studi Komparasi antara Hukum Islam dan Hukum Perdata), setelah itu

pembahasan ditutup dengan daftar pustaka dan lampiran terkait.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Scbagai penutup keseluruhan pembahasan yang tertuang dalam

penyusunan skripsi ini, setelah dilakukan upaya deskripsi dan analisis di

scputar pcrsoalan pembunuhan scbagai salah satu penghalang untuk

mendapatkan hak waris bagi pelakunya dari sudut pandang Hukum Islam dan

Hukum Perdata, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada prinsipnya para ulama mazhab figh Islam sepakat (kccuali kelompok
Khawarij) bahwa pcmbunuhan yang menghalangi pclakunya untuk
menerima - warisan  adalah  pembunuban  sengaja  (a/-gar/  al-‘amd)
Scdangkan  pembunuhan scrupa sengaja (al-gal! syibh ai-'amndy dan
pembunuhan karcna salah (al-gat/ al-khata”), para pemangku mazhab figh
berbeda pendapat. Mazhab Syi’ah Zaidiyah dan Syi’ah Imamiyah
berpegang pada opini bahwa al-qat/ al-khata’ tidak mcnghalangi
pclakunya mencrima waris kendati di sisi lain tidak berhak mencrima
diyah. Seperti juga pendapat yang dipegang oleh Mazhab Malikiyah, yang
diakui sebagai salah satu mazhab figh sunni, tetap menggolongkan a/-gat/
al-khata’ sebagai pembunuhan yang tidak menghalangi pelaku jenis
pembunuhan ini untuk mendapatkan hak waris, dengan konsckucnsi
bahwa pelakunya tidak berhak mendapatkan diyah karena diyah
mcrupakan (cbusan atau denda yang diwajibkan atas dirinya scbagai

pelaku pembunuhan tak sengaja.

P2
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2. Menurut Hukum Perdata, pembunuhan yang fak patut mewaris adalah
pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja, baik itu berbentuk
pembunuhan biasa, pembunuhan terkualifikasi maupun pembunuhan
berencana. Artinya bahwa pembunuhan yang menyebabkan hilangnya
nyawa sescorang memang harus diberi hukuman yang seimbang dan tidak
layak untuk menerima harta warisan dari pewaris yang dibunuh.
Scdangkan pembunuhan karcna kesalahan (culps), dengan berbagai
konsiderasi atas tindakan kekeliruan dan unsur-unsurnya, maka pelakunya
dinyatakan tetap patut mewaris harta warisan dari pewaris yang jadi
korban pembunuhan.

Pandangan kedua hukum baik Hukum Islam maupun Hukum
Perdata telah memberikan keadilan bagi pembunuh yang berniat jahat
untuk melakukan tindak pidana pembunuhan yang bertujuan untuk
mendapat harta warisan, yaitu: hukuman tidak mendapat harta warisan
dari muwarris yang disebabkan ;)leh akibat perbuatan yang dilakukan
dengan sengaja. Hukuman ini cukup adil, jika pelaku dihukum sesuai
dengan perbuatan dan niatnya, karena beniat jahat, maka dihukumlah
kejahatan itu. Jadi mana mungkin mau menikmati harta muwarris dengan
cara membunuh, sedangkan akal sehat tidak akan menghendaki atau
Inenerimanya.

3. Adapun persamaan dan perbedaan antara sistem Hukum Islam dan

Hukum Perdata dalam kasus pembunuhan sebagai penghalang menerima

hak waris adalah:
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a. Persamaan

Persamaan antara sistem: Hukum Islam dan Hukum Perdata di
seputar delik pembunuhan adalah bahwa keduanya menganggap
pembunuhan scbagai tindak kejahatan yang terlarang, karena
melanggar hak asasi manusia (human rights). Larangan tersebut dalam
Hukum Islam secara jelas dan tegas telah disebutkan olch al-Qur’an
dan al-hadis, dcmikian pula dalam Hukum Perdata yarg telah
dijelaskan dan dipertegas di dalam KUHPidana dan KUHPerdata.
Suatu perbuatan yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain
dengan tujuan mendapat atau mempceroleh harta warisan, dijatuhi
hukuman yang sctimpal atas pelakunya.

b. Perbedaan

Namun demikian antara Hukum Istam dan Hukum Perdata
dalam masalah pembunuhan yang menjadi penghalang menerima waris
terdapal pebedaan, yaitu bahwa dalam hukum Islam tidak mengenal
adanya tindak pidana percobaan pembunuhan. karena seorang yang
mclakukan tindak pidana pcmbunuhan sctidak-tidaknya melalui 3
(liga) unsur yailu: unsur perencanaan, unsur persiapan dan unsur
pelaksanaan, jika salah satunya tidak ada maka tidak bisa disebut
dengan tindak pidana pembunuhan. Sedangkan dalam pembunuhan
scrupa sengaja menurut hukum Perdata termasuk dalam kategori
pembunuhan karena kesalahan, yaitu menyebabkan scorang mati atau

luka karcna keikhlafan dan bukan didasari niat atau keinginan

membunubh si pelaku.



123

B. Saran-saran

1.

Tindak pidana pembunuhan merupakan perbuatan yang melangar hak
asasi manusia atau human rights, dan membuat keresahan bagi mahluk
dimuka bumi, maka dari itu hukuman yang telah ditetapkan oleh Allah
dan Rasulullah saw, sebaiknaya dipehatikan dan diindahkan, Adapun
hukuman yang ada di Indonesia yaitu: KUHPidana dan KUHPerdata,
sebaiknya dipehatikan kembali dan dipertegas, karena masyarakat
sckarang kurang memperhatikan dan mengindahkan.

Hukum merupakan tempat berteduh bagi masyarakat yang didzolimi
haknya dan bukan milik orang yang berkuasa maupun orang yang
berduit.maka dari itu hukum jangan dirusakkan dengan tangan-tangan
orang yang tidak hertanggun jawab

Keadilan sebagai ruh hukum,maka hendaklah didalam penetapan suatu
aturan atau undang-undang selalu mengacu pada nilai-nilai keadilan,

sehingga kewibawaan hukum akan terjamin.
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LAMPIRAN I:

No.| Him. | FN

TERJEMAHAN

Terjemahan

BAB1

‘ Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kepada apa-apa yang
ldiingini, yaitu: wanila-wanita, anak-anak, harta yang banyak
| dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak
| dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan disisi
,| Allahlah tempat kembali yang baik (surga)

Si pembunuh tidak mendapatkan warisan, dan apabila [yang
[ terbunuh] tidak memiliki ahli waris maka yang berhak mewarisi
|

adalah para kerabat terdekat. Dan si pembunuh tidak berhak
| mendapatkan warisan.

f
[Barangsiapa menyegerakan scsuatu sebelum saatnya maka |
| [perbuatan ini| dihukumi dengan hukuman haram. I

g, e +
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- t.lilin,«;sv,alian oleh kedua orang ;Jua. dqa bagi bagiar

| dari apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tua dan kerabai- |
kerabat baik sedikit/banyak, scbagai suatu bagian yang telah |
ditctapkan

wamita ada Lo

Dan bagi laki-laki ada bagian harta peninggalan yang |
ditinggalkan oleh kedua orang tua, dan bagi wanita ada bagian f
dari apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tua dan kerabal- I
| RCtabai Daik scdiki/banyak, scbagai sualu bagian yang telah |
| ditetapkan »

10

7 724 14

| Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang [
‘dilinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai
anak  Jika istri-istrimu ilu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
' dipenuhi wasial yang mcrcka buat atau dan sesudah dibayar |
' hutangnya. Para istri memperolch seperempat harta yang kamu l
' tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu
- mempunyai anak maka para istri memperolch seperdelapan dari
"harta yang ditinggalkan scsudah dipenuhi wasiat vang kamu !
_ buat atau dan scsudah dibayar hutang-hutangmu...
Hak wala’ it} hanya bagi orang yang tclah membebaskan
| budaknya.




25

17

Barangsiapa meninggalkan beban (hutang/keluarga), maka itu
tanggungjawabku — barangkali beliau bersabda: kepada Allah
dan RasulNya. Dan barangsiapa meninggalkan harta, maka itu
bagi ahli warisnya, aku ahli waris orang yang tidak mempunyai
ahli waris, yaitu aku yang akan membayarkan diyatnya (kalau ia
terhukum) dan aku menerima warisannya (jika dia tidak
mempunyai ahli waris) sedang paman dari pihak ibu mayit
adalah ahli waris orang yang tidak punya ahli waris. Dia yang
akan membayarkan diyatnya (kalau dia terhukum) dan dia punya
hak menerima warisannya.

27

28

22

24

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak bericbih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
_(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian,
Scorang mu’min (crikat oleh hutangnya sebelum hutang itu
dilunasi.

29

26

Sepertiga: scpertiga itu banyak. Sesungguhnya bila cngkau
meninggalkan warisan dan membuat pewarismu kaya itu lebih
baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan papa dan
meminta-minta belas kasihan dari orang lain.

31

Dan Allah telah membuat perumpamaan (yakni) seorang budak |
| yang tidak dapal bertindak terhadap scsuatu apapun... |

32

| seorang muslim tidak memperoleh warisan dari scorang kafir. |

Barangsiapa membunuh sescorang korban, maka ia tidak dapat
mempusakainya, walaupun si korban tidak mempunyai pewaris
selainnya, dan jika s1 korban itu bapaknya atau anaknya, maka |
 bagi pembunuh tidak berhak menerima harta peninggaian.

Seorang kafir tidak berhak mewarisi scorang muslim dan

Orang yang berbeda agam tidak saling mewarisi.

Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang
| sebenarnya, maka tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan
| kescsatan. I -
| Untuk tiap-tiap umat kamu, kami berikan aturan dan jalan yang :
| terang.

39

' Dan Allah sckali-kali tidak akan memberikan suatu jalan bagi
_ orang-orang kafir (untuk menguasai orang mukmin)

40

21

(PSR ]
da

I
<

43

45

| Orang yang berbeda agam tidak saling mewarisi. -

- Barangsiapa membunuh sescorang korban, maka ia tidak dapI'
mempusakainya, walaupun si korban tidak mempunyai pewaris
selainnya, dan jika si korban itu bapaknya atau anaknya, maka

_bagi pembunuh tidak berhak menerima harta peninggalan,

- Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah L

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. j

 Dan barang siapa dibunuh sccara zalim, maka scsungguhnya |

kami tclah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi |
ljanganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh.
| Scsungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.

I



22

38

48

Dan tidak layak seorang mu’min membunuh seorang mu’min
(vang lain) kecuali karena khilaf (tidak sengaja).

23

38

49

Brangsiapa membunuh seorang mu’min dengan sengaja. ..

24

39

51

Dan tidaklah seorang mu’min itu membunuh scorang mu’min
lainnya kecuali karena khilaf (tidak sengaja). Dan barangsiapa
membunuh  karena khilaf maka (ia dikenakan hukuman)
memerdckakan seorang hamba sahaya mu’'min dan diyah
(tcbusan) yang discrahkan kepada ahli warisnya.

25

40

53

Diwajibkan atas kamu gisas dalam pembunuhan.

26

40

54

Barangsiapa membunuh seorang mu’min dengan sengaja maka
hukumnnya adalah neraka jahannam dan ia kekal di dalamnya.
Allah sangat murka dan mengutuknya, dan Dia menjatuhkan
azab yang sangat pedih baginya.

27

43

58

Pembunuh tidak berhak mendapatkan harta warisan sedikitpun.

28

61

Pembunuh tidak berhak mewarisi.

29

49

74

[Diriwayatkan] dari Nabi saw bahwa ia telah bersabda di dalam
khutbahnya pada hari Fath Makkalr. Orang berbeda agama tidak
saling mewarisi. Seorang istri mewarisi diyar dan harta warisan
| yang ditinggalkan suaminya, dan scorang suami mewarisi diyat |
dan harta warisan yang ditinggalkan isterinya, selama salah satu
dari keduanya tidak saling membunuh dengan sengaja. Jika salah

L 1 . 1 ' ' 1
LONAL G T AT ATATIC OGN e Pk n«qv eI ran (e n ooy ) a
e . i* g b 4,

i maka ia tidak berhak mewarisi ,hvar dan hqna warisan {daci
‘ korban terbunuh]. Dar apabila ia melakukan pcmbunuhan itu
] karcna khilaf maka ia tetap berhak mendapatkan harta warisan

| namun tidak mewarisi diyal yang diwariskan.

50

—

[Salah satu] penghalang menerima waris adalah membunuh
‘muualris dengan sengaja, baik pclaku pembunuhan tersebut
i pclaku murni (dllakukan sendiri), terlibat dalam sebuah

|\uu\pua\| \p\,lsgl\uugl\Uldll), 1aupun Kdlcna 14 memoerikan
| sumpah palsu untuk memberatkan hukuman bagi si korban baik
| langsung atau tidak langsung. Dan pcmbunuhan itu dilakukan
‘ bukan karena demi penegakan hukum (&7 a/-hagq), bukan karena

‘uér(lerpakxa) >cbagai pembelaan penegakan syara dan pelaku

' Dan jika pcmkcuan terus berlangsung di muka bumi, pastllah ia
. akan merusak dan memusnahkan tanaman dan keturunan. Dan
. Allah tidak menyukai perbuatan merusak.

I



BAB IV

32

102

[Salah satu] penghalang menerima waris adalah membunuh
muwarris dengan sengaja, baik pelaku pembunuhan tersebut
pelaku murni (dilakukan sendiri), terlibat dalam secbuah
konspirasi (persekongkolan), maupun karena ia memberikan
sumpah palsu untuk memberatkan hukuman bagi si korban baik
langsung atau tidak langsung. Dan pembunuhan itu dilakukan
bukan karcna demi pencgakan hukum (&7 al-haqq), bukan karena
‘uzr (lerpaksa) sebagai pembelaan penegakan syara’, dan pelaku
dinyatakan sudah ba/jg mencapai umur lima belas tahun.

| 33

103 |

34

103 |

oC |~

_Barangsiapa membunuh seorang mu’min dengan sengaja...
Tidaklah scorang mu’min membunuh scorang mu’'min lainnya
kecuali dalam keadaan khilaf (tidak sengaja). ..

35

104

36

112

\1“0

| Pembunuh tidak mendapatkan harta warisan sedikitpun.

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar.
Dan barang siapa dibunuh sccara zalim, maka scsungguhnya
kami tclah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi
janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. |
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan. ]

37

s

113

20

L1

Tidaklah secorang mu’min membunuh seorang mu’min lainnya |
nls

| kecuali dalam beadaan khilaf (1idak SCTgAiA)
i Allah memaatkan umatku vang terlaniur memusnahkan avaws |
| orang lain selama ia tidak merencanakan atau mc!akukurmya,|

[dengan sengaja]. .. |

|

v




Lampiran

BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

An-Nasa’i (215 H-303 H)

Nama lengkapnya adalah Abu "Abd ar-Rahman Ahmad Ibn Syu’aib Ibn
"Ali Ibn Bahr an-Nasa’i. la dilahirkan pada 215 H dan meninggal di Makkah pada
303 H dalam usia 88 tahun.

la adalah juga ulama penghafal hadits, tercatat sebagar gurunya adalah
Qutaibah Ibn Sa'id, Ali Ibn Khassan, Ishaq Ibn Ibrahim, Abu Dawud as-Sijistani,
dan lain-lain. Namun nampaknya yang lebih berkesan baginya adalah ajaran Iman
Syafi'l yang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari

Hasil karyanya di antaranya: as-Sunan al-Kubra, as-Sunan al-Mujtama’,
Kitab Tamyiz dan lain-lain. Yang terkenal adalah as-Sunan al-Mujtama’ yang
merupakan hasil seleksi dari Sunan al-Kubra.

Imam Muslim (203 H - 261 H)

Nama lengkapnva adalah Abu Muslim Thn Hajiai Thn Muslim al-Qusvairi

an-Naisabun. la dilahirkan pada tahun 204 M d1 kKota Naisabur dan meninggal
pada han Sablu buian Kajab 201 i1 daiam uSianya yang K€ O/ tanun di Koia
kelahirannya.

Untuk mendalami ilmu hadits ia secara khusus memperdalam ketlmuannya
kepada beberapa ahli hadits ternama seperti Yahya Ibn Yahya, Qutaibah Ibn Said,
Imam Bukhari, Ahmad Ibn Hanbal dan lain-lain. Ia juga sempat melancong ke
beberapa negara, Hijaz, Mesir, Syam dan Irak untuk berguru kepada ulama-ulama
hadits yang dijumpainya. Sehingga dalam waktu yang relatif singkat
kepakarannya dikenal oleh masyarakat luas. Bahkan ulama muhaddits mevakini
bahwa kepandaian Imam Muslim hanyalah satu tingkat di bawah Imam Bukhan,
begitu juga kitab shahihnya.

Beliau berhasil menyusun buku seperti: al-'Ama wal Qura, Ifrad asy-
Syamiyyin, dan lain-lain. Hanya saja yang paling terkenal adalah Shahih yang
merupakan judul singkat dari judul aslinya yang panjang, al-Musnad ash-Shihih
al-Mukhtasar min as-Sunan bi Nagl al-'Adl "an ‘al-' Adl an Rasulillah,

Muridnya ratusan orang, di antaranya adalah at-Tirmidzi, Ibn Abu Hatim

Razi, Ibn Huzaimah, dan lain-lain.

Imam Abu Dawud (202 H - 275 H)
Ia mempunyai nama lengkap Abi Dawud Sulaiman Ibn Asy "as Ibn Ishaq

al-Azdi as-Sijistani. Ia dilahirkan di Basrah pada 202 H dan meninggal pada 14
Svawal 275 H di dalam usia 73 tahun. Sebagai seorang ulama hadits. maka

\Y



hidupnya dihabiskan untuk mempelajari, mengajar dan mendalami ilmu-ilmu
hadits dengan menjumpai ulama-ulama muhadditsin masa itu.

Imam Abu Hanifah (80 H - 150 H)

Nama aslinva Abu Hanifah adalah an-Nu’man, lahir pada tahun 80 H
keturunan bangsa Persia. [a hidup di zaman kerajaan Umawiyah dan Abasiyah.
Lovalitasnya yang bagus dan dijunjung dengan ilmu yang tinggi beliau berhasil
menyandang gelar tertinggi pada masanya, yaitu al-Imam al-A’'zam, beliau
termasvur sebagai pakar ilmu figh di Irak dan sebagai ketua Ahl ar-Ra’vi.

Di antara gurunya adalah Ibrahim, Umar, "Ali bin Abi Thalib, Abdullah
Ibn Mas'ud dan Abdullah Ibn "Abbas. Sedang muridnyva vang tertua dan paling
terkenal adalah Abu Yusuf Ya kub al-Ansari, al-Hasan Ibn Ziyad al-Lu’lu.

Beliau meninggal pada tahun 150 H di dalam tahanan pada masa

pemerintahan Abu Mansur Abbasiy.
Imam asy-Syafi'l (150 H - 204 H)

Nama aslinya Abu "Abdillah M. Idris as-Syafi'1. Lahir di kota Ghazzan
Palestina, pada tahun 105 H Bernama Fatimah Binti Abdullah al-Azdivah. Ia
sebenarnya senang mempelajari bahasa dan sastra, tetapi oleh para gurunya
disarankan untuk mempelajari figh. Karena keuletan dan keenceran akalnya,
heliau diberi gelar Mujad:ddalaiimabad ke-2 H, se€lah khatifah { mar Ibr al-Aziz
diabad ket

Gurunva vang pertama adalan Iviusiim Khalid daz-Zindt di Makkah,
sedangkan vang di Madinah adalah Imam Malik [bn Anas. D1 Irak berguru kepada
M. Ibn al-Hasan (murid Imam Hanafi). Guru Imam Syafi'i sangat banyak dan
berbagai aliran dan beliau berkeinginan untuk menyatukan ilmu figh orang
Madinah dengan ilmu figh orang Irak/antara ilmu figh vang banyak berdasarkan
penvesualannva dengan akal.

Keadaan tersebut di atas vang menumang beliau untuk membentuk
prinsip-prinstp kaidah-kaidah hukum dan untuk tujuan itu beliau mengarang kitab
ar-Risalah vang disinvalir sebagai kitab ushul figh pertama kali.

Beliau meninggal di Mesir pada Kamis malam (ba da magrib) di akhir
bulan Rajab tahun 204 H dengan usia 54 tahun karena penyakit Bawazir.

Dr. Abd al-Qadir "Audah

Beliau adalah alumni fakultas hukum Universitas Kairo pada tahun 1930.
2 pernah memjabat sebagar dewan perwakilan rakvat Mesir dan sebagai tangan
nanan Mursvid al- Ain “lkhwanul Muslimin™ vang diptmpin oleh Hasan al-
Ranna Dalam scope pemerintahan 1a pernah menjabat hakim
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Imam Malik (93 - 179 H)

Nama lengkapnya Abu "Abdillah Malik Ibn Anas al-Asbahi, dilahirkan
pada 95 H dan meninggal pada 179 H di Madinah dalam usia 86 tahun.

Pada massanya, ia dikenal sebagai imam Hijaz, tak hanya pakar di bidang
hadits, tapi juga ahli di bidang figh. Muridnya yang paling terkenal adalah Imam
Syafi'i. Semasa hidupnya ia pernah berguru pada Ibn Syihab az-Zuhri, Yahya Ibn
Sa’id al-Ansari, Nasi’ Maulana Ibn Umar dan juga para guru terkemuka lainnya.
Ia sangat mengagungkan ilmu. Bila ia akan menerima hadits, maka ia berwudhu
terlebih dahulu. Di antara karya beliau Risalah Ila Tbn Wahb fi al-Qadir, Kitab an-
Nujum dan Tafsir li Gharib al-Qur’an, tetapi yang paling terkenal adalah “al-
Muwatta”.

As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah seorang ulama terkenal dari Universitas al-Azhar Kairo pada
tahun 1356 H. Beliau adalah teman sejawat Hasan al-Banna pemimpin gerakan
Ikhwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu pengajar ijtihad dan
menganjurkan kembali kepada al-Qur’an dan al-Hadits. Pada usia 50 tahun beliau
telah menjadi profesor di jurusan llmu Hukum Islam Universitas Foud | Adapun
hasil karyanya yang terkenal adalah Kitab Figh as-Sunnah dan Kitab Qaidah al-

Fighiyyah.
itam Alimad ibo Hanval (164 = 241 1)

Narua iengkapnya Ahmad Ibn Hanbai asy-Syaibant al-Marwazi, lahir pada
164 H dan meninggal pada tahun 241 H di Baghdad. Ia lebih di kenal scbagai
Imam hadits, karena pada masa hidupnya aliran Mu tazilah sangat dominan dan
sebagai seorang tradisionalis, ia lebih cenderung memfokuskan dirinya padanya
pada bidang ilmu hadits, meski sebenamya ia juga ahli di bidang figh. Ia termasuk
salah satu murid Imam Syafi’i. Di antara karya beliau adalah: ‘llal wa Ma rifah
ar-Ryjai, Tarikn an-Nasikh wa al-Mansukh dan lain-lain. Walau kitab-kitab ini
tidak terkenal namun dalam bidang hadits, ia meninggalkan kitab musnad yang
memuat 40 ribu hadits, yang disarikan dari 700 ribu hadits yang telah di hafalnya.

Imam al-Bukhari (194 — 256 H)

Nama lengkapnya Ali *Abdillah M. Bin Ismail [bn Ibrahim Ibn al-Mugirah
Ibn Bardisbah al-la'fi al-Bukhari. la dilahirkan pada hari Jum'at 23 Syawal 194 H
di Bukhara dan meninggal dunia pada malam hari raya Idul Fitn 256 H di
Samarkand dalam usia 62 tahun.

Imam Bukhari mulai belajar hadits saat beliau masih sangat muda. la
tergolong “manusia cerdas”, terbukti pada usia 10 tahun ia sudah hafal al-Qur’an
dan banyak hadits. Di antara penghafal hadits yang didatanginya adalah Maki Ibn
Ibrahim an-Nalkhi, Abdullah Ibn Umar al-Mawarzi, Ahmad Bin Hanbal dan lain-
lain dan sebelum genap usia 16 tahun, beliau telah hafal beberapa buku tokoh
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ulama pertama yang prominem, seperti Ibn al-Mubarak, Waki dan lain-lain.
Beliau tidak hanya menghafal matan hadits dan buku ulama terdahulu, tetapi juga
mengenal betul biografi para perawi yang mengambil bagian dan menukilkan.

Al-Bukhari mewariskan 20 karya besar dalam bidang hadits, ilmu dan
njalnya dan dalam berbagai ilmu islam lainnya. Yang termasyhur di antaranya
ialah al-Jami' as Shahi yang terkenal dengan nama Shahi Bukhari.

Drs. PAF Lamintang SH.

Ia lahir di Magelang pada tanggal 17 November 1926. Ia lulusan Fakultas
Hukum Universitas Indonesia dan perguruan tinggi ilmu kepolisian di Jakarta.

Adapun pengalaman kerjanya adalah pernah menjabat sebagai kepala
pendidikan, pengajar pada beberapa perguruan tinggi, antara lain pada perguruan
tinggi ilmu kepolisian dan Akabri bagian kepolisian, sebagai hakim, kepala polisi
di beberapa daerah di Jawa Barat, penasehat hukum, petani, penulis dan terakhir
sebagai dosen koordinator hukum pidana I dan II pada Fakultas Hukum
Universitas Katholik Parayangan Bandung.

Brig. Jend. Drs. H. AK. M. Anwar, SH.

la dilahirkan di Cirebon pada tahun 1923. Ia lulusan Fakultas Hukum
Universitas Kristen dan beberapa pendidikan khusus di bidang kepolisian.

Adapun pengalaman kerjanva adalah pernah menjabat anogota MPR.RI.
mangayar sebagar dosen juar prasa dr Pk dan bakultas Hukum Universitas
Krisici, scbagai sekiciaris iekion.

Beliau berhasil menyusun buku antara lain: Hukum Pidana sebagian
khusus (KUHP buku II) segi hukum masalah penyelundupan, hukum pidana di

bidang ekonomi.
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